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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Keguguran dapat menjadi peristiwa yang sangat traumatis bagi ibu yang 

mengalaminya. Harapan akan kedatangan anak dan berbagai persiapan yang 

sudah dilakukan untuk menyambut buah hati terasa sangat sulit untuk dilepaskan. 

Keguguran sendiri tidak hanya berdampak secara fisik namun juga secara 

psikologis. Namun sayangnya, masih banyak ibu yang mengalami keguguran 

yang tidak memiliki pengetahuan tentang cara mengatasi trauma yang dialaminya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu yang mengalami keguguran, hambatan 

yang mereka rasakan yaitu kurangnya media informasi yang membahas tentang 

cara mengatasi trauma pasca keguguran di Indonesia, waktu untuk berkonsultasi 

yang terbatas dan penanganan trauma pasca keguguran masih sangat minim.  

 Penulis juga telah melakukan survei mengenai informasi yang terdapat di 

internet. Namun pada beberapa artikel yang membahas tentang keguguran, tidak 

memiliki sumber yang jelas atau kurang terpercaya. Selain itu, penulis juga 

melakukan studi eksisting terhadap buku mengenai trauma pasca keguguran. 

Namun untuk topik mengenai keguguran masih menjadi satu dengan buku 

kehamilan sehingga tidak dijelaskan secara menyeluruh dan hanya terdapat dalam 

salah satu bab dalam buku tersebut. Selanjutnya penulis juga melakukan survei 

melalui toko buku online Gramedia, namun juga tidak ditemukan buku mengenai 

mengatasi trauma pasca keguguran.  
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 Setelah melakukan wawancara, observasi dan studi eksisting, penulis 

menentukan solusi dari permasalahan tersebut yakni perancangan buku sebagai 

media edukasi mengenai cara mengatasi trauma pasca keguguran. Pertama-tama, 

penulis memulai perancangan dengan mengikuti metode perancangan Haslam 

(2006), yaitu documentation, analysis, expression dan concept. Setelah melalui 

tahap mengumpulkan data, selanjutnya penulis menganalisa kecenderungan target 

audiens untuk menentukan strategi perancangan. Dari hasil analisa tersebut, 

diketahui bahwa target audience lebih menyukai penggunaan gambar yang lebih 

banyak daripada tulisan dalam memahami atau menerima suatu informasi atau 

pesan. Lalu untuk penggunaan ilustrasi bergaya kartun, dengan warna-warna yang 

lebih soft, serta untuk kecenderungan penulisan yang lebih kasual dengan 

menggunakan bahasa yang simpel atau praktis.  

 Selanjutnya untuk penyusunan ide, penulis menggunakan insight dari 

target audiens yaitu trauma keguguran yang menyebabkan luka baik fisik maupun 

psikologis, namun ibu yang mengalami keguguran dapat bangkit dari 

keterpurukan dengan memulai harapan baru. Dari insight tersebut dilakukan 

proses brainstorming hingga didapatkan ide “turn your scars into stars”. Kata 

stars atau bintang dianalogikan sebagai harapan dan kata scars atau luka memiliki 

arti luka batin atau trauma yang dirasakan oleh ibu yang mengalami keguguran.  

 Setelah menentukan ide, penulis menentukan konsep perancangan yakni 

ingin memberikan kesan personal karena trauma mengenai keguguran merupakan 

hal yang personal untuk diutarakan dan melibatkan perasaan ibu yang traumatis. 

Konsep visual dari perancangan buku ini diterapkan melalui penggunaan ilustrasi 
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bergaya kartun dengan penggambaran seperti digambar manual untuk 

menunjukkan kesan personal, begitu pula dengan pemilihan font yang 

menggunakan typeface handwriting atau seperti tulisan tangan. Lalu untuk 

pemilihan warna menggunakan warna-warna yang soft agar memunculkan kesan 

feminim.  

 Untuk isi konten dari buku ini didapatkan dari psikolog yang juga sedang 

menulis tentang trauma pasca keguguran. Namun, penulis menggunakan gaya 

bahasa yang lebih kasual dan mudah dimengerti untuk konten buku karena topik 

yang mengenai trauma yang memiliki kesan terlalu berat sehingga kurang 

diminati oleh target audiens. Oleh karena itu, penurunan gaya bahasa 

dimaksudkan untuk menghilangkan kesan tersebut. 

Setelah melalui berbagai proses perancangan serta masukan dan revisi dari 

berbagai pihak, buku panduan mengatasi trauma pasca keguguran berjudul “Turn 

Your Scars into Stars” hadir untuk memberikan edukasi dan juga informasi 

kepada ibu yang mengalami  trauma pasca keguguran.   

 

5.2. Saran 

Pembuatan buku ini masih membahas keguguran secara general yaitu pada 

keguguran di usia awal kehamilan dan diakhir kehamilan. Tujuan dari buku ini 

yaitu ingin memberikan edukasi sebagai tahap awal dalam memberikan informasi 

mengenai keguguran dan juga cara mengatasi trauma pasca keguguran.  

 Untuk kedepannya, penulis menyarankan adanya buku lanjutan atau buku 

yang lebih terfokus membahas tentang trauma pasca keguguran di usia awal 
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kehamilan dan di usia akhir kehamilan. Pembahasan konten pun akan dapat 

dilakukan dengan lebih mendalam lagi. 

Selain itu belum banyak media membahas tentang trauma pasca 

keguguran secara mendalam, luas, mudah dipahami, dan juga terpercaya. Maka 

dari itu, kedepannya diharapkan terdapat lebih banyak media yang membahas 

mengenai topik ini sehingga ibu yang mengalami keguguran dapat terbantu dan 

bisa mendapatkan informasi dengan lebih mudah.  

 

 

 

 


